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A. Kesimpulan

Bidang pemeranan merupakan kreativitas paling penting dalam penciptaan
pementasan teater. Keberlangsungan dan terwujudnya impresi pementasan sangat
ditentukan oleh kemampuan acting para pemerannya. Dengan demikian, Pemeran
tidak sekedar harus menguasai aspek-aspek seni peran tetapi juga harus mampu
menerjemahkan secara tuntas gagasan-gagasan dasar yang tersirat dalam lakon
sebagai titik tolak pembentukan seni perannya.

Tugas pemeran adalah mewujudkan tokoh dalam lakon. Perwujudan tokoh
diciptakan dengan bertitik tolak pada penafsiran terhadap lakon. Keberadaan
lakon, dengan demikian adalah stimulant terciptanya imajinasi terhadap karakter
tokoh yang kemudian diekspresikan dalam gerak dan kata sebagai instrument
akting para pemeran. Wujud ekspresi terhadap karakter tokoh dalam lakon itulah

yang kemudian menjadi bentuk konkrit dari seni peran.

. Saran

Melalui pertunjukan 7engul karya Arifin C.Noer, pemeran berharap agar
laporan ini bermanfaat bagi mahasiswa maupun pembaca, untuk dijadikan sebagai
bahan acuan dalam memerankan atau memahami karakter dengan konflik sejenis.
Semoga laporan ini dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan pengetahuan

dalam bidang seni peran.
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